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ABSTRAK

Nidia Nova Riena. 08061005028. Analisis Kualitas Perairan Muara sungai Way
Belau Bandar Lampung. (Pembimbing : Wike Ayu Eka Putri dan Fitri Agustriani)

Muara Sungai Way Belau adalah daerah pemukiman dengan jumlah
penduduk yang tinggi. Pemanfaatan sungai Way Belau cukup beragam sehingga
perairan muara Sungai Way Belau mengalami penurunan kualitas lingkungan
perairan yang tergambar dari warna perairan keruh cenderung hitam serta tingkat
sedimentasi yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas perairan
(air dan sedimen) ditinjau dari parameter fisika dan kimia muara Sungai Way
Belau Bandar Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2010 di
perairan muara Sungai Way Belau Bandar Lampung.

Hasil penelitian menunjukan Pengukuran kondisi fisika dan kimia secara
umum masih memenuhi standar baku mutu untuk biota laut (Kepmen No.
51/MENLH/2004) dan standar pengelolaan kualitas air dan pengendalian
pencemaran (PP No. 82 Tahun 2001). Karakteristik fraksi sedimen di muara
Sungai Way Belau didominasi oleh fraksi pasir dengan kandungan bahan organik
total rata-rata pada stasiun penelitian berkisar 0,68 - 5,41 %, kandungan nitrat

rata-rata berkisar antara 2,4 - 14,4 ppm dan pH sedimen berkisar antara
6,58 - 7,47.

Kata Kunci : kualitas air, muara sungai Way Belau, sedimen

viii



ABSTRACT

Nidia Nova Riena. 08061005028. Analysis Of Water Quality In Estuary Way
Belau Bandar Lampung. (Pembimbing : Wike Ayu Eka Putri dan Fitri Agustriani)

Estuary Way Belau is a residential area with high population. Utilization
of Way Belau River diverse enough so that water river estuary Way Belau has
decreased the quality of the water environment as reflected in the black color
tends to muddy the water and the high sedimentation rate. The purpose of this
research was to determine the water quality (water and sediment) in terms of
physical and chemical parameters Estuary Way Belau Bandar Lampung. The
research in the Estuary Way Belau of Bandar Lampung had been held in June
2010 to August 2010.

The results showed that the measurement of physical and chemical
conditions generally still in quality standard (Kepmen No. 51/MENLH/2004) and
marine water quality management and pollution control (PP No. 82 Tahun 2001).
Characteristics of the fraction of sediment in the estuary Way Belau fraction is
dominated by sand with organic matter content of the total average in research
stations ranged from 0.68 to 5.41%, the average nitrate content ranged from 2.4 to
14.4 ppm and the sediment pH ranged from 6.58 to 7.47.

Key words : estuary Way Belau, sediment, water quality
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RINGKASAN

Nidia Nova Riena. 08061005028. Analisis Kualitas Perairan Muarg Sungai Wa}f
Belau Bandar Lampung. (Pembimbing : Wike Ayu Eka Putri dan Fitri Agustriani)

Estuaria merupakan zona peralihan antara air tawar dan air laut, memiliki
hidrodinamika yang dipengaruhi pasang surut serta aliran sungai. Sungai Way
Belau merupakan salah satu sungai yang melintas di Kota Bandar Lampung yang
bermuara di Teluk Lampung. Sungai Way Belau mengalir dari bagian barat Kota
Bandar Lampung menuju ke tenggara dan bermuara di Teluk Lampung. Hulu
DAS Way Belau berada di wilayah Kecamatan Tanjung Karang Barat Kabupaten
Lampung Selatan, merupakan daerah perbukitan yang sebagian besar kondisinya
telah rusak oleh perambahan. Sedang bagian hilir dekat muara dimanfaatkan sebagai
jalur keluar masuk kapal nelayan tradisional. Kondisi alur dan penampang sungai
yang banyak sedimen dan sampah menyebabkan kapasitas pengaliran sungai
berkurang. Fungsinnya yang beragam menyebabkan perairan muara sungai Way
belau mengalami penurunan kualitas yang tergambar dari warna perairan keruh dan
cenderung hitam serta tingkat sedimentasi yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk
menelaah kualitas perairan ditinjau dari parameter fisika kimia di muara sungait Way
Belau dan mendapatkan informasi tentang fraksi sedimen, bahan organik total, nitrat
dan pH sedimen di muara sungai Way Belau Bandar Lampung. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2011. Penentuan titik sampling menggunakan
metode purposive sampling. Pengambilan sampel air dilakukan di permukaan air dan
pengambilan sedimen didasar perairan menggunakan Ekman grab. Analisis data
kualitas perairan di muara sungai Way Belau Teluk Lampung berdasarkan
Kepmen No. S1/MENLH/2004 tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut dan
PP RI No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air. Selanjutnya Analisis Komponen Utama (Principal Component
Analysis atau PCA) parameter fisika kimia perairan menggunakan perangkat
lunak Statistica versi 8. Analisis terhadap parameter perairan fisika, kimia muara
sungai Way Belau menunjukkan masih memiliki kondisi kualitas air yang
memenuhi standar baku mutu untuk biota laut yang ditetapkan berdasarkan
Kepmen No.51/MENLH/2004 dan masih memenuhi standar pengelolaan kualitas
air dan pengendalian pencemaran berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 sehingga
masih mendukung kelangsungan hidup organisme di dalamnya, adapun daerah
muara yang mengarah ke laut (stasiun 3, 4 dan 5) menunjukkan adanya
kandungan logam berat Pb, Cr dan Cd. Ditinjau dari kandungan unsur nitrat (0,11-
0,29 mg/l) dan fosfat (1,62-3,23 mg/l) air di muara Sungai Way Belau
berdasarkan Sharp (1983) dalam susana (2005) maka muara sungai Way Belau

masih tergolong perairan yang subur sehingga dapat mendukung pemanfaatan
sumberdaya alam di lingkungan perairan tersebut.

>
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Panjang pantai yang terdapat di Bandar Lampung berkisar antara 18 km
dan merupakan bagian dari Teluk Lampung yang mempunyai sembilan Daerah
Aliran Sungai (DAS) yang bermuara ke teluk sehingga rentan terhadap
pencemaran. Sungai Way Belau adalah salah satu dari sembilan sungai yang
bermuara ke Teluk Lampung. Air merupakan elemen penting bagi kehidupan
organisme perairan. Untuk menjaga kualitas perairan agar mendukung kehidupan
berbagai organisme, diperlukan suatu pengontrolan dari berbagai aktifitas manusia
yang memanfaatkan perairan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut Moosa (2004) secara umum hasil buangan akhir limbah perkotaan dan
industri langsung ke aliran sungai yang pada akhirnya bermuara ke perairan laut.

Beberapa pencemaran di sungai dan muara tentunya diakibatkan oleh
aktivitas disekitarnya baik pada sungai itu sendiri maupun perilaku manusia
sebagai penggur‘la. Pada pinggiran muara sungai Way Belau yang padat
pemukiman memiliki jaringan drainase yang berfungsi selain untuk menerima dan
mengalirkan limpahan air permukaan juga berfungsi sebagai tempat pembuangan
limbah domestik, industri dan limbah perkotaan. Apabila diakumulasikan dari
beberapa jaringan drainase maka akan menjadi buangan dalam jumlah besar,
Akibat buangan tersebut menyebabkan terganggunya aktivitas sungai Way

Belau.

Air buangan yang telah diolah tidak terlepas dari sisa atau residu yang



mengandung bahan berbahaya bagi kehidupan perairan. Sebagaimana diketahui
kualitas air secara umum dan bahan pencemar anorganik yang masuk ke perairan
berasal dari berbagai kegiatan indutsri, masyarakat pesisir dan bersumber dari
alam sendiri. Untuk itu sangat diperlukan suatu kajian yang melihat seberapa
besar penurunan kondisi kualitas air dilihat dari parameter fisika kimia dan
sedimen yang berhubungan langsung dengan kualitas airnya.

Berdasarkan hasil pemantauan kualitas lingkungan yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung (2000) diketahui bahwa kualitas
perairan sungai Way Belau yang ada di kota Bandar Lampung kondisinya cukup
memperihatinkan terlihat dari warna perairan yang sangat keruh dan bau yang
ditimbulkan akibat limbah organik yang berasal dari rumah tangga, pasar,
restoran, rumah sakit maupun industri. Melihat permasalahan yang ada maka
perlu dilakukan pengukuran kualitas perairan (air dan sedimen) ditinjau dari

parameter fisika kimia di perairan muara sungai Way Belau Bandar Lampung.

1.2 Perumusan Masalah

Menurut Baskoro (2009) muara sungai Way Belau adalah daerah
pemukiman dengan jumlah penduduk yang tinggi dan tidak tertata. Sebagian besar
dari mereka memiliki mata pencarian sebagai nelayan dan pedagang. Salah satu
peranan penting sungai Way Belau yaitu bagi kapal-kapal nelayan dalam
melakukan aktifitas pelayaran, karena sebagian besar dari para nelayan tersebut
bertempat tinggal di Wilayah Muara Sungai Way Belau. Karena fungsinya yang
beragam, perairan muara sungai Way Belau mengalami penurunan kualitas

lingkungan perairan yang tergambar dari warna perairan keruh cenderung hitam



serta perubahan morfologi sungai yang mempengaruhi kelancaran kapal keluar
masuk muara akibat sedimentasi yang besar di sebelah kanan dan kiri penampang
aliran sungai.

Masuknya berbagai bahan terlarut ini dapat menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas perairan, seperti perubahan sifat-sifat fisika dan kimia perairan
yang dapat berpengaruh pada kondisi sedimen dan pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap kehidupan organisme yang berada di lingkungan tersebut,
baik itu di badan maupun di dasar perairan. Secara keseluruhan, aktivitas ini akan
menyebabkan terjadinya pemasukan bahan-bahan terlarut ke badan air dalam
jumlah yang besar sehingga dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan dan
dasar perairan melalui proses sedimentasi (Amrul, 2007).

Menurut Prasetyo ef al (2000) salah satu ancaman yang serius terhadap
kualitas lingkungan estuari adalah berlangsungnya proses pelumpuran dan
turbiditas dari daerah sungai. Adanya gangguan terhadap lingkungan baik secara
alami maupun buatan akan menimbulkan pengaruh terhadap keseimbangan suatu
ekosistem juga pola sebaran organisme di dalamnya. Kondisi ini selanjutnya dapat
menimbulkan dampak negatif berupa kematian organisme perairan karena
menurunnya kualitas perairan. Kondisi ini tidak bisa dibiarkan berlanjut karena
akan mengakibatkan terganggunya ekosistem yang pada akhimyzlt mempengaruhi
kehidupan organisme. Karena alasan tersebut, maka diperlukan informasi lebih
lanjut tentang kondisi perairan khususnya kualitas perairan (air dan sedimen)
dilihat dari parameter fisika dan kimia muara sungai Way Belau Bandar

Lampung. Bagan alur kerangka penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kualitas perairan ditinjau dari parameter fisika kimia di muara
sungai Way Belau Bandar Lampung.
2. Mengetahui fraksi sedimen, bahan organik total, nitrat dan pH sedimen di

muara sungai Way Belau Bandar Lampung.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai kondisi
kualitas perairan (air dan sedimen) di perairan muara sungai Way Belau Bandar

Lampung.
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